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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman  
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Lampiran 2. Surat Ethichal Clerance  
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Lampiran 3. Surat Izin Penggunaan Mencit  
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Lampiran 4. Surat Izin Histopatologi pankreas  
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Lampiran 5. Foto kegiatan penelitian  

 

 
Umbi kentang yang baru 

dipanen  

 

 
Simplisia kulit kentang  

 

 
Gambar serbuk kulit kentang  

 

 
Gambar alat moisture balance  
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Proses maserasi  

 
Proses evaporator 

 

 
Hasil ekstrak kulit kentang   

Proses pembuatan larutan stok  
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Obat glibenclamide sebagai 

kontrol positif 

 

 
Larutan uji  

 
Laurutan aloksan  

 
Alat easy touch dan gluco strip  
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Pengukuran kadar gula darah  

 
Pengoralan ke mencit 

 
Proses Penbedahan Mencit  

 

 
Sampel pankreas  
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Kulit Kentang 

Hasil rendemen bobot kering terhadap bobot basah kulit kentang 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Randemen (%b/b) 

11.000 4900 44.54 

 

1. Rendemen kulit kentang kering terhadap kulit kentang basah  

% Rendemen  = 
             

            
 x 100 % 

 = 
         

            
 x 100 % 

 = 44,54% 

Hasil rendemen bobot serbuk terhadap  kulit kentang 

Bobot Kering (g) Bobot Serbuk (g) Randemen (%b/b) 

4.900 2000 40,81 

 

2. Rendemen serbuk terhadap kulit kentang kering  

% Rendemen  = 
             

            
 x 100 % 

 = 
         

          
 x 100 % 

 = 40,81% 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen ekstrak etanol  

Perhitungan rendemen ekstrak kulit kentang 

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000gram 92 gram 9,2  % 

 

1. Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk kulit kentang 

kering: 

% Rendemen  = 
             

            
 x 100 % 

 = 
        

          
 x 100 % 

 = 9,2 % 

  

Lampiran 8. Perhitungan kadar air serbuk  

 

Serbuk Penimbangan 

(gram) 

Kandungan lembab 

serbuk (%) 

 2,0  6,5 

Kulit kentang 2,0  7,0 

 2,0  7,5 

Rata-rata ± SD 2±0 7±0,5 

  

Perhitungan : 

Susut pengeringan replikasi 1  = 6,5% 

Susut pengeringan replikasi 2  = 7,0% 

Susut pengeringan replikasi 3  = 7,5% 

Rata-rata susut pengeringan  = 7%  
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Lampiran 9. Perhitungan Kadar abu total  

Penetapan kadar abu total  

Berat abu total (g) Berat sampel awal(g) Kadar abu total (%) 

0,547 10,011 5,46 

0,443 10,124 4,37 

0,591 10,157 5,81 

Rata-rata ±SD 10,10±0,63 5,21±0,61 

 

Replikasi 1 

- Berat krus kosong = 64.669 gram 

- Berat krus + sampel = 74.332 gram  

- Berat krus + abu  = 65.216 gram 

- Berat abu total  = berat total penimbangan – berat krus 

kosong 

= 65.216 gram – 64.669 gram 

= 0,547 gram 

- Kadar abu total  = 
               

                 
 x 100% 

= 
          

           
 x 100% 

= 5,46% 

Replikasi 2 

- Berat krus kosong  = 64.975 gram 

- Berat krus + sampel = 74.581 gram  

- Berat krus + abu  = 65.418 gram 

- Berat abu total  = berat total penimbangan – berat krus 

kosong 

= 65.418 gram – 64.975 gram 

= 0,443 gram 

- Kadar abu total  = 
               

                 
 x 100% 
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= 
          

          
 x 100% 

= 4,37% 

Replikasi 3 

- - Berat krus kosong = 65.154 gram 

- - Berat krus + sampel = 75.010 gram  

- - Berat krus + abu  = 65.745 gram 

- - Berat abu total  = berat total penimbangan – berat krus 

kosong 

= 65.745 gram – 65.154 gram 

= 0,591 gram 

- Kadar abu total  = 
               

                 
 x 100% 

= 
          

            
 x 100% 

= 5,21% 
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Lampiran 10. Penetapan kadar abu tidak larut asam  

Hasil penetapan kadar abu tidak larut asam 

Berat abu tidak 

larut asam  (g) 

Berat sampel 

awal(g) 

Kadar abu total (%) 

0,034 10,011 0,33 

0,023 10,124 0,22 

0,058 10,157 0,57 

Rata-rata ±SD 10,10±0,63 0,37±0,15 

 

Replikasi 1 

- Berat krus kosong   = 64.312 gram 

- Berat krus + abu tidak larut asam = 64.346 gram 

- Berat abu tidak larut asam  =berat total penimbangan–berat 

krus kosong 

= 64.346 gram – 64.312 gram 

= 0,034 gram 

- Kadar abu tidak larut asam  = 
                          

                 
 x 100% 

= 
          

        
 x 100% 

= 0,33% 

Replikasi 2 

- Berat krus kosong   = 64.401 gram 

- Berat krus + abu tidak larut asam = 64.424 gram 

- Berat abu tidak larut asam  =berat total penimbangan–berat 

krus kosong 

= 64.424 gram – 64.401 gram 

= 0,023 gram 

- Kadar abu tidak larut asam  = 
                          

                  
 x 100% 

= 
          

       
 x 100% 

= 0,22% 
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Replikasi 3 

- Berat krus kosong   = 64.711 gram 

- Berat krus + abu tidak larut asam = 64.769 gram 

- Berat abu tidak larut asam  =berat total penimbangan–berat 

krus kosong 

= 64.769 gram – 64.711 gram 

= 0,058 gram 

- Kadar abu tidak larut asam  = 
                          

                  
 x 100% 

= 
          

        
 x 100% 

= 0,58% 

Rata-rata kadar abu tidak larut asam  = 
                 

 
 

      = 0,57% 
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Lampiran 11. Penetapan kadar air ekstrak  

Kadar air ekstrak kulit kentang 

Replikasi Bobot ekstrak (g) Kadar air (%) 

1 2,0818 4,26 

2 2,0418 6,61 

3 2,0311 5,29 

Rata-rata±SD 2,05±0,03 0,05±0,01 

 

Replikasi 1  

- Berat krus kosong  = 65,7443 

- Berat krus + ekstrak  = 67,8261 

- Berat ekstrak              = 2.0818  

Perhitungan   = 

                                  -                                 

                          
 

x 100% 

    =
      -      

      
 x 100%  

   = 4,26% 

Replikasi 2  

- Berat krus kosong  = 63,7523 

- Berat krus + ekstrak  = 65,7941 

- Berat ekstrak    = 2,0418 

Perhitungan   = 

                                  -                                 

                          
 

x 100% 

   = 
      -      

      
 x  100% 

   = 6,61% 
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Replikasi 3  

- Berat krus kosong  = 62,6521 

- Berat krus + ekstrak  = 64,6832 

- Berat ekstrak   = 2,0311 

Perhitungan   = 

                                  -                                 

                          
 

x 100% 

   = 
      -      

      
 x 100% 

   = 5,01% 

Rata-rata penetapan kadar air ekstrak = 
              

 
  

     = 5,29% 
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Lampiran 12. Hasil identifikasi uji tabung  

 
Identifikasi Flavonoid  

 
Identifikasi Alkaloid (Dagendrof) 

 

Identifikasi Alkaloid (Bouchard) 
 

Identifikasi alkaloid (Mahyer) 

 

 
Identifikasi Tannin  

 
Identifikasi saponin  
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Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian mencit  

1. Dosis CMC Na 0,5%  

Menimbang 500 mg CMC Na disuspensikan ke dalam air suling ad 

100 ml volume pemberian CMC Na 1 ml / mencit 

2. Kontrol positif (Glibenklamide) 

Dosis glibenklamide = 5 mg/70 kg manusia 

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 gram = 0,0026 

Dosis untuk mencit = 5 mg x 0,0026 

 = 0,013 mg/20 gram BB 

mencit 

Larutan stok di buat 0,005 %  = 5 mg/100 ml 

 Mencit 1 dengan BB 23 Gram  = 
       

       
 x 0,013  

 = 0,01495 

Vp Mencit 1 dengan BB 23 Gram  =
           

     
 X 100 ml 

 = 0,299 ml  

 Mencit 2 dengan BB 24 gram  = 
       

        
 x 0,013  

 = 0,0156  

Vp Mencit 2 dengan BB 24 gram  = 
      

     
 x 100 ml  

 = 0,312 ml  

 Mencit 3 dengan BB 26 Gram  = 
        

        
 x 0,013  

 = 0,0169 

Vp Mencit 3 dengan BB 26 Gram  = 
      

    
 x 100 ml  

 = 0,338 ml  

 Mencit 4 dengan BB 25 gram  = 
       

        
 x 0,013  

 = 0,01625 

Vp Mencit 4 dengan BB 25 gram  = 
       

     
 x 100 ml  

 = 0,325 ml  

 Mencit 5 dengan BB 23 gram  = 
        

        
x 0,013  

 = 0,01495  

Vp Mencit 5 dengan BB 23 gram  = 
           

     
 X 100 ml  

 = 0,299 ml 
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3. Dosis 125 mg manusia dikonversi ke  mencit 2,5 mg/20kg/BB 

mencit  

Berat badan mencit  = 20 gram 

Konsentrasi larutan uji 2%  = 
       

        
 = 20 mg/ml 

Dosis =
        

           
 x 20 gram  

 = 2,5 mg/ml  

 Mencit 1 dengan BB 26 Gram  = 
        

        
 x 2,5  

 = 3,25 mg   

Vp Mencit 1 dengan BB 26 Gram = 
        

         
  

 = 0,162 ml  

 Mencit 2 dengan BB 23 gram  = 
        

        
 x 2,5  

 = 2,85 mg  

Vp Mencit 2 dengan BB 23 gram = 
        

         
  

 = 0,143 ml  

 Mencit 3 dengan BB 22 gram  = 
        

        
x 2,5  

 = 2,75 mg  

Vp Mencit 3 dengan BB 22 gram = 
        

         
  

 = 0,137 ml  

 Mencit 4 dengan BB 28 Gram  = 
        

        
x 2,5  

 =3,5 mg  

Vp Mencit 4 dengan BB 28 Gram = 
       

         
  

 = 0,175 ml  

 Mencit 5 dengan BB 25 gram  = 
        

        
x 2,5  

 = 3,125 mg  

Vp Mencit 5 dengan BB 25 gram = 
        

         
  

 =0,156 ml  

4. Dosis 250 mg manusia dikonversi ke dosis mencit 5  mg 20kg/BB 

mencit  

 Mencit 1 dengan BB 24 Gram  =  
        

        
x 5mg  
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 = 6 mg  

Vp Mencit 1 dengan BB 24 Gram = 
     

         
 = 0,3 ml  

 Mencit 2 dengan BB 27 Gram  =  
        

        
x 5mg = 6,75 mg  

Vp Mencit 2 dengan BB 27 Gram = 
         

         
 = 0,337 ml  

 Mencit 3 dengan BB 25 Gram  = 
        

        
 x 5 mg = 6,25 mg  

Vp Mencit 3 dengan BB 25 Gram = 
        

         
 = 0,312 ml  

 Mencit 4 dengan BB 22 gram  = 
        

        
 x 5 mg = 5,5 mg  

Vp Mencit 4 dengan BB 22 gram = 
       

         
 = 0,275 ml  

 Mencit 5 dengan BB 23 gram  = 
        

        
 x 5 mg = 5,75 mg  

Vp Mencit 5 dengan BB 23 gram = 
        

         
 = 0,287 ml  

5. Dosis 500 mg manusia dikonversi ke dosis mencit 10 mg 20kgBB 

mencit  

 Mencit 1 dengan BB 24 Gram  = 
        

        
 x 10 mg = 12 mg  

 Vp = 
       

         
 x 0,6 ml  

 Mencit 2 dengan BB 22 Gram  = 
        

        
 x 10 mg = 11 mg  

  Vp = 
       

         
 x 0,55 ml  

 Mencit 3 dengan BB 25 Gram  = 
        

        
 x 10 mg = 12,5 mg  

 Vp = 
         

         
 = 0,625 ml  

 Mencit 4 dengan BB 27 gram  = 
        

        
 x 10 mg = 13,5 mg  

 Vp  = 
         

         
 = 0,675 ml  

 Mencit 5 dengan BB 26 gram  = 
        

        
 x 10 mg = 13 mg  

 Vp  = 
       

         
 = 0,65 ml  
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6. Dosis aloksan monohidrat konsentrasi 1%  

Konsentrasi aloksan = 1 gram / 100 ml  

                                              =    
        

       
 = 10 mg/ml 

            Dosis aloksan untuk tikus adalah 150mg/kgBB tikus 

            Konversi tikus ke mencit = 0,14  

            150 mg/kgBB tikus = 
        

          
 x 150 mg  

                                            = 30 gram  

            Konversi tikus ke mencit = 30  gram x 0,14 = 4,2 gram / 

20kgBBmencit 

            Vp = 
        

        
 x 100 ml = 0,42 ml / 20kgBB mencit.  

Kontrol negatif 

 Mencit 1 dengan BB 23 gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,517 ml  

 Mencit 2 dengan BB 24 gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,504 ml  

 Mencit 3 dengan BB 26 gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,546 ml  

 Mencit 4 dengan BB 25 Gram = 
       

        
 x 0,42 =0,525 ml  

 Mencit 5 dengan BB 23 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,517 ml 

Kontrol positif  

 Mencit 1 dengan BB 23 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,517 ml 

 Mencit 2 dengan BB 26 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,546 ml 

 Mencit 3 dengan BB 24 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,504 ml 

 Mencit 4 dengan BB 21 Gram = 
       

        
 x 0,42= 0,441 ml  

 Mencit 5 dengan BB 25 Gram = 
       

        
 x 0,42 =0,525 ml 

Dosis 125 mg 

 Mencit 1 dengan BB 26 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,546 ml 

 Mencit 2 dengan BB 23 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,517 ml 
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 Mencit 3 dengan BB 22 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,462 ml 

 Mencit 4 dengan BB 28 Gram =
       

        
 x 0,42 = 0,588 ml 

 Mencit 5 dengan BB 25 Gram = 
       

        
 x 0,42 =0,525 ml 

Dosis 250 gram  

 Mencit 1 dengan BB 24 Gram =
       

        
 x 0,42 = 0,504 ml 

 Mencit 2 dengan BB 27 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,567 ml 

 Mencit 3 dengan BB 25 Gram = 
       

        
 x 0,42 =0,525 ml 

 Mencit 4 dengan BB 22 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,462 ml 

 Mencit 5 dengan BB 23 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,517 ml 

Dosis 500 mg  

 Mencit 1 dengan BB 24 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,504 ml 

 Mencit 2 dengan BB 22 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,462 ml 

 Mencit 3 dengan BB 25 Gram = 
       

        
 x 0,42 =0,525 ml 

 Mencit 4 dengan BB 27 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,567 ml 

 Mencit 5 dengan BB 26 Gram = 
       

        
 x 0,42 = 0,546 ml 

 

    

  



80 

 

 

Lampiran 14. Hasil pengukuran berat badan mencit  

 Replikasi T0 T1 T2 T3 
Peningkatan 

T0-T1 (%) 

Penurunan 

T1-T2 (%) 

Peningkatan 

T2-T3 (%) 

Negatif 1 23 21 21 22 8,70 0 4,55 

1 24 23 23 23,9 4,17 0,00 3,77 

1 26 24,9 22 22,8 4,23 -13,18 3,51 

1 25 24 21 21 4 -14,29 0,00 

1 23 22 22,1 23 4,35 0,45 3,91 

Rata-rata 24,2 22,98 21,82 22,54 5,04 -5,32 3,19 

SD 1,30 1,55 0,84 1,09 2,02 7,62 1,80 

Positif 2 23 20 24 25 13,04 16,67 4,00 

2 26 24 26,1 27 7,69 8,05 3,33 

2 24 21 25 29 12,50 16,00 13,79 

2 21 20,1 21 24 4,29 4,29 12,50 

2 25 23,5 24,3 26 6,00 3,29 6,54 

Rata rata 23,8 21,72 24,08 26,2 8,70 9,66 8,09 

SD 1,92 1,90 1,90 1,92 3,91 6,35 4,84 

Dosis 

125 

3 26 24 23,5 25 7,69 -2,13 6,00 

3 23 20 22 22 13,04 9,09 0,00 

3 22 19 20,5 21,5 13,64 7,32 4,65 

3 28 22 24 24 21,43 8,33 0,00 

3 25 23 25 23 8,00 8,00 -8,70 

Rata rata 24,8 21,6 23 23,1 12,76 6,12 0,43 

SD 2,39 2,07 1,77 1,43 5,58 4,66 5,76 

Dosis 

250 

4 24 22 22,5 23 8,33 2,22 2,17 

4 27 25,4 26 26,1 5,93 2,31 0,38 

4 25 23 23,8 24 8,00 3,36 0,83 

4 22 20 24 22 9,09 16,67 -9,09 

4 23 21 22 22,8 8,70 4,55 3,51 

Rata rata 24,2 22,28 23,66 23,58 8,01 5,82 -0,34 

SD  1,92 2,07 1,56 1,58 1,23 6,14 4,99 

Dosis 

500 

5 24 22 22,9 23 8,33 3,93 0,43 

5 22 19 22 20,9 13,64 13,64 -5,26 

5 25 23 23,9 24 8,00 3,77 0,42 

5 27 25 24 26 7,41 -4,17 7,69 

5 26 24 26 25 7,69 7,69 -4,00 

Rata rata 24,8 22,6 23,76 23,78 9,01 4,97 0,08 

SD  1,92 2,30 1,49 1,96 2,61 6,49 5,08 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran gula darah mencit   

 Replikasi T0 T1 T2 T3 
Peningkatan 

T0-T1 (%) 

Penurunan 

T1-T2 (%) 

Peningkatan 

T2-T3 (%) 

Negatif 1 81 201 191 190 59,70 4,98 0,52 

1 71 209 198 182 66,03 5,26 8,08 

1 78 215 208 194 63,72 3,26 6,73 

1 83 208 194 190 60,10 6,73 2,06 

1 76 210 170 167 63,81 19,05 1,76 

Rata-rata 77,8 208,6 192,2 184,6 62,67 7,85 3,83 

SD 4,66 5,03 13,97 10,76 2,70 6,38 3,35 

Positif 2 73 195 112 83 62,56 42,56 25,89 

2 76 206 97 76 63,11 52,91 21,65 

2 80 199 100 88 59,80 49,75 12,00 

2 75 210 98 79 64,29 53,33 19,39 

2 82 211 121 85 61,14 42,65 29,75 

Rata rata 77,2 204,2 105,6 82,2 62,18 48,24 21,74 

SD 3,70 6,98 10,50 4,76 1,75 5,33 6,74 

Dosis 

125 

3 80 203 137 104 60,59 32,51 24,09 

3 70 211 133 93 66,82 36,97 30,08 

3 78 208 135 101 62,50 35,10 25,19 

3 71 216 139 105 67,13 35,65 24,46 

3 74 220 140 96 66,36 36,36 31,43 

Rata rata 74,6 211,6 136,8 99,8 64,68 35,32 27,05 

SD 4,34 6,66 2,86 5,17 2,95 1,72 3,44 

Dosis 

250 

4 79 193 128 100 59,07 33,68 21,88 

4 75 194 132 89 61,34 31,96 32,58 

4 81 215 127 90 62,33 40,93 29,13 

4 80 210 131 97 61,90 37,62 25,95 

4 77 218 124 93 64,68 43,12 25,00 

Rata rata 78,4 206 128,4 93,8 61,86 37,46 26,91 

SD  2,41 11,77 3,21 4,66 2,01 4,71 4,09 

Dosis 

500 

5 80 198 115 94 59,60 41,92 18,26 

5 79 197 117 90 59,90 40,61 23,08 

5 74 205 110 83 63,90 46,34 24,55 

5 82 216 106 85 62,04 50,93 19,81 

5 70 210 111 81 66,67 47,14 27,03 

Rata rata 77 205,2 111,8 86,6 62,42 45,39 22,54 

SD  4,90 8,04 4,32 5,32 2,95 4,17 3,54 
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Lampiran 16. Hasil pemeriksaan histopatologi pankreas  

 

 

Kontrol negatif 

  

 
Kontrol positif (Glibenklamid) 

 

 

Dosis 125 mg 

 

 

Dosis 250 mg 

 

 

Dosis 500 mg  

 

B 
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Lampiran 17. Hasil Uji Statistik 

A. HASIL ANALISIS STATISTIK BOBOT T0 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BBT0 Na CMC 0,5% .221 5 .200
*
 .902 5 .421 

Glibenclamide 0,65 
mg 

.141 5 .200
*
 .979 5 .928 

ekstrak 125 mg .175 5 .200
*
 .974 5 .899 

ekstrak 250 mg .141 5 .200
*
 .979 5 .928 

ekstrak 500 mg .141 5 .200
*
 .979 5 .928 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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B. HASIL ANALISIS STATISTIK BOBOT T1  
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C. HASIL ANALISIS STATISTIK BERAT BADAN T2 
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D. HASIL ANALISIS STATISTIK BERAT BADAN T3  
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1. HASIL ANALISIS STATSTIK GULA DARAH T0 
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2. HASIL ANALISIS STATISTIK GULA DARAH T1  
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3. HASIL ANALISIS STATISTIK GULA DARAH T2 
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4. HASIL ANALISIS STATISTIK GULA DARAH T3  
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5. HASIL STATISTIK PENURUNAN KADAR GULA DARAH 

T1-T2 
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6. HASIL STATISTIK PENURUNAN KADAR GULA DARAH 

ΔT1 
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97 

 

7. HASIL STATISTIK PENURUNAN KADAR GULA DARAH 

T1-T3 
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8. HASIL STATISTIK PENURUNAN KADAR GULA DARAH 

ΔT2 
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9. HASIL STATISTIK KERUSAKAN PANKREAS 
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